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ABSTRAK 

Muhammad Ashari. Hubungan Iklim Sekolah Dan Self Esteem Dengan 
Subjective Well Being Siswa Kelas XI Di Sekolah SMKN 1 Sei Kanan 
Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Magister Psikologi Program Pascasarjana 
Universitas Medan Area 2018 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan iklim sekolah dan 
self esteem dengan subjective well being siswa SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 98 
siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling. 
Model pengumpulan data menggunakan skala, yaitu skala iklim sekolah, skala 
self esteem dan skala subjective well being. Metode analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya 1 ). 
Ada hubungan positif signifikan antara iklim sekolah dengan subjective well 
being yang ditunjukkan oleh nilai koefisien (Rx1.y) = 0.273 dengan p = 0.006 < 
0.050, artinya ada hubungan positif iklim sekolah dengan subjective well being. 
Kernudian 2). Ada hubungan positif signifikan self esteem dengan subjective well 
being yang ditunjukkan oleh nilai koefisien (Rx2.y) = 0.305 dengan p = 0.002 < 
0.050, artinya ada hubungan positif self esteem dengan subjective well being. 3). 
· da hubungan positif signifikan iklirn sekolah dan self esteem dengan subjective 
ell being yang ditunjukkan oleh nilai koefisien (Rx1.x2.y) = 0.344 dengan p = 

0.002 < 0.050, artinya ada hubungan positif iklim sekolah dan self esteem denglm 
bjective well being. 

Kata Kunci : lklim sekolah, self esteem, subjective well being. 
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ABSTRACT 

Muhammad Asharl Relationship Of School Climate And Self Esteem With 
Subjective Well Being On The Student' 11 Class Of Smkn 1 Sei Kanan School 
District Of South Labuhan Batu. Master Of Psychology Graduate Program 
Medan Area University 2018. 

The purpose of the research is to determine the relationship of school 
climate and self esteem with subjective well being on the student' 11 class of 
SMKN 1 Seikanan school district of south Labuhan Batu. The population in this 
research were taken 98 students. The sampling technique used is Total Sampling 
Technique. Collected data used is scale, scale of school climate, scale of self 
esteem and scale of subjective well being. Data analysis method used is Multiple 
regression analysis. The results show that 1). There is a significant positive 
relationship between school climate with subjective well being which seen from 
coeeficient value (Rx1 .y) = 0.273 with p = 0.006 < 0.050, It means there is a 
positive relationship of school climate to subjective well being. Subsequently 2). 
There is a significant positive relationship of self esteem to subjective well being 
which seen.from the coefficient value (Rx2.y) = 0.305 with p = 0.002 < 0.050, It 
means there is positive relationship of self esteem with subjective well being. 3). 
There is a significant positive relationship of school climate and self esteem with 

bjective well being seen.from linear coefficient value (Rxi.x2.y) = 0.344 with p = 

0. 002 < 0. 050, It means there is a positive relationship of school climate and self 
e teem with subjective well being. 

ords : School climate, self esteem, subjective well being, 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah Penelitian 

Kesejahteraan subjektif merupakan salah satu kunci untuk bisa membuat 

siswa menjadi lebih baik di sekolah yang kemudian dapat mendorong minat 

belajar sehingga dapat berprestasi di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. kesejahteraan subjective atau subjective well being yang ada pada 

iswa akan hadir dengan melibatkan berbagai faktor, karena kebahagiaan tidak 

an hadir bila tidak ada penyebab kebahagiaan itu sendiri. Subjective well being 

ndiri merupakan evaluasi sebuah pengalaman yang sudah terjadi pada diri 

anusia yang melibatkan sisi afeksi dan kognisi sehingga dia dapat menilai~ 

apakah pengalaman itu bermuatan baik atau tidak baik bagi dirinya sendiri. 

Pengalaman yang baik akan meningkatkan Subjective well being pada siswa 

ena siswa yang merasa puas akan hidupnya akan jauh dari rasa depresi, 

Prtekan dan berbagai hal yang negatif yang bisa mengganggu kehidupan siswa itu 

diri. 

Diener & Suh (dalam Lestari & Hartati, 2016) Subjective well being 

rupakan perasaan individu yang puas terhadap kehidupannya, hadimya afeksi 

·:tif dan tiadanya afeksi negatif. Subjective well-being adalah bagaimana 

rang mengevaluasi kehidupan yang dijalani. Hal ini berhubungan dengan 

E.ei;Jtm:san hidup dan kepuasan perkawinan, pengalaman yang berhubungan dengan 

dan kecemasan, serta mood atau suasana hati dan emosi yang positif 

1 UNIVERSITAS MEDAN AREA 



2 

(Diener, Suh & Oishi, dalam Christina & Matulessy, 2016). Ini artinya subjective 

well-being merupakan evaluasi diri mengenai kehidupan yang dijalani yang 

mencakup aspek kognitif yaitu evaluasi tentang kepuasan hidup yang dirasakan 

dan aspek afektif berupa afeksi positif dan afeksi negatif. Snyder dan Lopez 

(dalam Christina & Matulessy, 2016) juga menjelaskan bahwa kebahagiaan 

(happiness) atau subjective well-being (subjective wellbeing) merupakan suatu 

keadaan yang di dalamnya terdapat fungsi kognitif dan afektif. Fungsi kognitif 

aitu adanya suatu evaluasi oleh individu termasuk dalam membuat suatu 

keputusan tentang kepuasan dan keutuhan hidup. Fungsi afektif terdiri dari reaksi 

mosi yang bisa dalam bentuk positif ataupun negatif. 

Demikian juga dengan iklim sekolah yang sangat memberi kontribusi 

epada siswa untuk belajar dan menjalani hari-harinya di sekolah dengan baik, 
., 

un belajar yang baik adalah ketika manusia yang belajar mampu menyadari 

ugan benar makna dari kegiatan belajar yang dilakukannya, sehingga ada usaha 

untuk mencapai tujuan dari kegiatan belajar yang dilakukan. Semakin fokus 

belajar yang dilakukan, maka akan semakin kuat usaha yang dilakukan 

kegiatan pembelajaran tersebut. Siswa sekarang menjadi sulit 

'" aksanakan tugasnya di sekolah karena pihak sekolah juga tidak semuanya 

pu menghadirkan iklim yang baik bagi siswa agar siswa mendapatkan kesan 

ositif sehingga dapat meningkatkan subjective well being siswa itu sendiri, 

ang bahagia pasti akan menciptakan kondisi belajar yang baik, sehingga 

· · positif ini akan menularkan kepada siswa yang lain bahkan kepada guru-

ang lain, masalahnya adalah mayoritas sekolah tidak mau bersungguh-
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sungguh dalam menjalankan proses pendidikan tersebut dengan tidak 

seimbangnya peralatan dan fasilitas olah raga dengan jumlah siswa, guru 

bimbingan konseling yang tidak sesuai dengan jumlah siswa hingga manajemen 

ekolah yang tidak sesuai dengan anjuran pemerintah. 

Hal ini sesuai dengan pemyataan Zakariah ( dalam Mutiara & Sobandi, 

2018) bahwa iklim sekolah dipandang penting karena mempengaruhi pengajaran 

an pembelajaran, sikap dan moral, kesehatan mental warga sekolah, 

prnduktivitas, perasaan mempercayai dan memahami, dan pembaharuan dan 

erubahan. Brookover et al. menyatakan bahwa iklim sekolah merupakan sistem 

osial di lingkungan sekolah yang dapat mempengaruhi perilaku, kepuasan dan 

tingkat ketidakhadiran. 

Kemudian self esteem juga menjadi penting dalam kehidupan siswa karena 

emandang diri sendiri dan mengevaluasi diri sendiri tidak hanya menilai sejauh 

ana subjective well being seorang siswa, namun juga dapat melihat harga diri 

1 g sudah melekat terhadap diri siswa karena dampak dari luar diri siswa yaitu 

· eraksi sosial maupun dari dalam diri siswa itu sendiri seperti komponen afektif, 

gnitif dan evaluatif. Harga diri juga sangat penting bagi manusia karena 

"rupakan salah satu aspek kepribadian yang mempunyai peran penting dan 

;rpengaruh terhadap sikap dan perilaku individu yang juga akan membawa kesan 

· tif atau negatif ketika berinteraksi dengan sosial ataupun dengan cara 

..:mandang diri sendiri. 

Sejalan dengan Stuart dan Sundeen ( dalam Suhron, 2016), mengatakan 

a harga diri (self-esteem) adalah penilaian individu terhadap hasil yang 
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dicapai dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. 

Dapat diartikan bahwa harga diri menggambarkan sejauhmana individu tersebut 

menilai dirinya sebagai orang yang memiliki kemampuan, keberartian, berharga, 

dan kompeten. Demikian juga menurut Rosenberg (dalam Rahmania, 2012) self 

esteem merupakan komponen afektif, kognitif dan evaluatif yang bukan hanya 

merupakan persoalan pribadi ataupun psikologis, tetapi juga interaksi sosial. Self 

esteem merupakan sikap yang berdasarkan persepsi mengenai nilai seseorang. Self 

esteem merupakan sikap positif ataupun negatif terhadap diri individu 

Istilah self-esteem yang dalam bahasa indonesia disebut dengan harga diri, 

ang dijabarkan oleh beberapa tokoh kedalam suatu pengertian. Tokoh- tokoh 

· rsebut diantaranya; Baron dan Byrne (dalam Suhron, 2016) menyebut harga diri 

bagai penilaian terhadap diri sendiri yang dibuat individu dan dipengaruhi oleh 

akteristik yang dirniliki oleh orang lain dalam menjadi pembanding. 

Penelitian ini menjadi penting karena siswa kelas XI sekolah SMKN 1 Sei 

Kanan Kabupaten Labuhanbatu selatan menunjukkan sikap yang tidak 

ndukung proses belajar mengajar, hal ini ditunjukkan dengan menutup pintu 

erlalu keras, membantah perintah guru, cenderung menolak mengerjakan apa 

g diperintahkan oleh guru, mudah marah dan terkadang beberapa siswa 

enunjukkan sikap kecemasan yang berlebih ketika mendapatkan tugas dari guru 

upun ujian di sekolah. Masalah ini juga tidak hanya datang dari siswa itu 

"'ndiri, masalah ini juga hadir dengan kurangnya dukungan dari sekolah, 

gnya fasilitas sekolah sehingga tidak jarang siswa memperebutkan fasilitas 

' g lebih baik dan menolak yang sudah tidak layak menurut siswa itu sendiri. 

., 
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Pertengkarang kecil yang senng terjadi di sekolah juga karena randahnya 

rhatian pemimpin sekolah terhadap iklim sekolah, dari kurang ketatnya 

raturan hingga tidak beraturannya manajemen sekolah. Hal ini juga akan 

enciptakan emosi negatif pada diri siswa setiap hari yang diduk:ung dengan citra 

· · yang akan semakin buruk: karena rendahnya kebahagiaan siswa tersebut. 

Dari beberapa keterangan teori dan masalah di atas, untuk: itu peneliti 

pat mengajukan judul yaitu "hubungan iklim sekolah dan self esteem dengan 

1jective well being siswa kelas XI di sekolah SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten 

uhanbatu selatan". 

1.2. ldentifikasi Masalah Penelitian 

Berbagai teori dan latar belakang yang sudah dijabarkan di atas maka 

t diidentifikasikan masalah penelitian yang akan diteliti yaitu subjective well 

.. 
- · w siswa yang rendah karena iklim sekolah yang belum positif, terlihat dari 

· tas lingkungan sekolah yang tidak kondusif dapat meningkatkan 

ungkinan siswa menjadi depresi, merasa tidak mampu, hingga memunculkan 

lab emosi dan perilaku hingga tidak mau menunjukkan kemampuan 

• . r ya yang kemudian masalah itu akan mempengaruhi subjective well being 

Siswa juga menunjukkan ciri self esteem yang rendah yang dapat dilihat 

a yang memiliki perasaan inferior, sangat tergantung pada lingkungan. 

a!!~Xi canggung, malu, dan tidak mampu mengekspresikan diri saat berinteraksi 

--.._...,-- orang lain, cenderung pesimis, sinis, dan memiliki pikiran yang tidak 

~-"""'-"L""'l , dari banyak masalah ini akan menyebabkan subjective well being siswa 
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1.3. Batasan Masalah Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah disusun, masalah penelitian memiliki 

batasan agar lebih jelas dan tidak melebar. Penelitian hanya dilakukan kepada 

siswa SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhan selatan dengan masalah hubungan 

iklim sekolah dan self esteem dengan subjective well being siswa SMKN 1 Sei 

Kanan Kabupaten Labuhanbatu selatan, dimana variabel independennya adalah 

iklim sekolah, iklim sekolah ialah persepsi orang-orang yang ada di sekolah 

mengenai kehidupan sekolah sebagai suatu suasana atau kualitas dari sekolah, 

kualitas yang relatif tetap dari suatu lingkungan sekolah yang dirasakan oleh 

emua warga sekolah, hal ini dipandang penting karena mempengaruhi pengajaran 

dan pembelajaran, sikap dan moral, kesehatan mental warga sekolah, 

roduktivitas, perasaan mempercayai dan memahami, dan pembaharuan dan 

rubahan. 

Variabel independen yang kedua adalah self esteem, self esteem adalah 

nilaian individu terhadap hasil yang dicapai dengan menganalisa seberapa jauh 

rilaku memenuhi ideal dirinya dan merupakan komponen afektif, kognitif dan 

, uatif yang bukan hanya merupakan persoalan pribadi ataupun psikologis, 

pi juga interaksi sosial yang merupakan suatu dimensi evaluatif global 

,.,ngenai diri disebut juga sebagai martabat diri atau citra diri. kemudian untuk 

1 dependennya adalah subejctive well being, subjective well being adalah 

~~~~ kebahagiaan individu yang meliputi peristiwa kehidupan, suasana hati, 

penilaian mereka terhadap kepuasan hidup, kebermaknaan, dan kepuasan 

domain spesifik dari kehidupan dan terdapat fungsi kognitif dan afektif. 

• 
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1.4. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada hubungan iklim sekolah dengan subjective well being siswa SMKN 

1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan ? 

2. Apakah ada hubungan self esteem dengan subjective well being siswa SMKN 1 

Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan ? 

3. Apakah ada hubungan iklim sekolah dan self esteem dengan subjective well 

being siswa SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan ? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui hubungan iklim sekolah dengan subjective well being siswa 

SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

2. Untuk mengetahui hubungan self esteem dengan subjective well being siswa 

SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan . 

. Untuk mengetahui hubungan iklim sekolah dan self esteem dengan subjective 

1vell being siswa SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

6. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Basil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

perkaya teoretis di bidang Psikologi, dan dapat menjadi bahan acuan teori, 

~, .... ,....,nya bagian Psikologi Pendidikan. Mengenai hubungan iklim sekolah dan 

e eem dengan subjective well being siswa. 

., 
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b. Manfaat Praktis 

Bagi seluruh siswa di sekolah SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu selatan, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 

langsung untuk bagaimana memperbaiki iklim sekolah yaitu kualitas lingkungan 

sekolah agar lebih kondusif sehingga menghindari siswa menjadi depresi, iklim 

yang baik juga akan meningkatkan semangat siswa untu berkompetisi sehingga 

menghindari siswa dari emosi yang negatif dan menekan angka kenakalan siswa. 

Sedankan dengan harga diri siswa diharapkan hasil penelitian ini menjadikan 

siswa mengerti lebih jauh bagaimana sebaiknya meningkatkan harga diri siswa 

agar terhindar dari masalah psikologis seperti merasa rendah diri sehingga tidak 

u maju untuk melakukan yang terbaik. 

.. 
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BAB II 

TINJAUAN PUST AKA 

2.1. Subjective Well Being 

2.1.1. Pengertian Subjective Well Being 

Pavot dan Diener ( dalam Prasetyo, 2018) berpendapat bahwa 

jahteraan subjektif berkaitan dengan respon emosi seseorang, kepuasan pada 

domain kehidupan tertentu, dan penilaian umum terhadap kepuasan 

nya. Sementara itu, Ahli lainnya, Haybron ( dalam Prasetyo, 2018), 

C:!llldefinisikan kesejahteraan subjektif sebagai suatu persenyawaan antara 

hidup secara umum maupun spesifik pada domain ke-hidupan tertentu 

,ek positif dan negatif. 

alah satu kata kunci yang paling menonjol dari konstruk kesejahteraan 

adalah evaluasi. Hal ini seperti dinyatakan oleh Lucas dalam (Prasetyo, 

ahwa evaluasi subjektif individual mengenai kualitas kehidupannya 

masuk akal dalam menentukan kondisi 

- _.;raan individu. Selain itu, kesejahteraan subjektif juga merefleksikan 

~~::!r:mg;an antara emosi positif relatif terhadap emosi negatif untuk kemudian 

· ee-ara individu mana yang lebih dominan. Selain evaluasi aspek 

valuasi kognitif terhadap kehidupan sese-orang secara menyeluruh 

C?.e~ga; ng peranan yang penting dalam membentuk gambaran utuh 

9 

.. 
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mengenai ksejahteraan subjektif seseorang Diener- & McGavran, ( dalam Prasetyo, 

2018). 

Senada dengan teori dari Diener & Suh ( dalam Lestari & Hartati, 2016) 

Subjective well being merupakan · perasaan individu yang puas terhadap 

kehidupannya, hadimya afeksi positif dan tiadanya afeksi negatif. Subjective well

being adalah bagaimana seseorang mengevaluasi kehidupan yang dijalani. Hal ini 

berhubungan dengan kepuasan hidup dan kepuasan perkawinan, pengalaman yang 

rhubungan dengan depresi dan kecemasan, serta mood atau suasana hati dan 

mosi yang positif Diener, Suh & Oishi, (dalam Christina & Matulessy, 2016). Ini 

rtinya subjective well-being merupakan evaluasi diri mengenai kehidupan yang 

Ualani yang mencakup aspek kognitif yaitu evaluasi tentang kepuasan hidup 

dirasakan dan aspek afektif berupa afeksi positif dan afeksi negatif. Snyder 

Lopez (dalam Christina & Matulessy, 2016) juga menjelaskan bahwa • 

~ilalltagiaan (happiness) atau subjective well-being (subjective wellbeing) 

-~· ·akan suatu keadaan yang di dalamnya terdapat fungsi kognitif dan afektif. 

kognitif yaitu adanya suatu evaluasi oleh individu termasuk dalam 

t::::!i::::1l:uat suatu keputusan tentang kepuasan dan keutuhan hidup. Fungsi afektif 

· ari reaksi emosi yang bisa dalam bentuk positif ataupun negatif. 

1jective well being adalah analisis ilmiah tentang bagaimana individu 

...._....,__,._---"""'" evaluasi terhadap kehidupannya, termasuk sejumlah kenangan yang 

erlalu. Evaluasi-evaluasi ini melibatkan reaksi emosional individu 

· " ah peristiwa kehidupan, , suasana hati, serta penilaian mereka 

. ruasan hidup, kebermaknaan, dan kepuasan pada domain spesifik dari 
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· upan seperti pernikahan dan pekerjaan. Kemudian, penelitian-penelitian 

· g subjective well being terfokus pada apa yang disebut 'kebahagiaan' atau 

ruasan' (Diener, Oishi, & Lucas, dalam Darusmin, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

· ttve well being adalah ukuran kebahagiaan individu yang meliputi peristiwa 

~llC· rupan, suasana hati, serta penilaian mereka terhadap kepuasan hidup, 

b~nak:naan, dan kepuasan pada domain spesifik dari kehidupan dan terdapat 

· ognitif dan afektif. 

pek Subjective Well Being 

·. nurut OECD (dalam Oktaviana, 2015) aspek subjective well-being 

e evaluation (penilaian reflektif pada kehidupan seseorang atau 

:rapa aspek tertentu dari itu), 

t (perasaan seseorang atau keadaan emosional, biasanya diukur 

""""'-.<r.:n.., mengacu pada titik waktu tertentu), dan 

,._~. ,.,.·. , w nia (rasa makna dan tujuan -hidup atau fungsi psikologis yang 

). 

r · ang Mempengaruhi Subjective Well Being 

Compton (dalam Indriana, 2012), subjective well - being 

_..__,.,"'-"'.,,,_,. ............. · 'tinggi rendahnya nilai kebahagiaan dan kepuasan dalam kehidupan 

self-esteem). Self-esteem yang positif merupakan variabel 

ting dalam Subjective well-being karena evaluasi terhadap diri 
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akan mempengaruhi bagaimana seseorang menilai kepuasan dalam hidup 

dan kebahagiaan yang mereka rasakan. Seseorang yang memiliki self 

esteem rendah cenderung tidak akan merasa puas dengan hidupnya dan 

tidak akan merasa bahagia. Self esteem yang positif berasosiasi dengan 

fongsi adaptif dalam setiap aspek kehidupan. 

) Arti kontrol kesadaran. Kontrol pribadi merupakan keyakinan individu 

bahwa ia dapat memaksimalkan hasil yang bagus. dan atau meminimalkan 

hasil yang jelek. Dengan keyakinan ini maka seseorang dapat 

mempengaruhi peristiwaperistiwa yang terjadi dalam hidupnya, memilih 

hasil yang diinginkan, menghadapi konsekuensi dari pilihannya, dan 

emaharni serta menginterpretasikan hasil dari pilihannya. Jadi kontrol 

· ribadi dapat membantu seseorang untuk mewujudkan apa yang 

· · ginkannya, yang kemudian dapat membawa kepuasan akan hidupnya. 

kstrovert. Individu dengan kepribadian ekstrovert (sifat terbuka) akan 

rtarik pada hal-hal yang terjadi di luar dirinya, seperti lingkungan fisik 

, sosialnya. Kepribadian ekstrovert secara signifikan akan memprediksi 

; adinya kesejahteraan individual. Orang-orang dengan kepribadian 

' overt biasanya memiliki teman dan relasi sosial yang lebih banyak, 

rekapun memiliki sensitifitas yang lebih besar mengenai penghargaan 

·tif pada orang lain. 

itirnis. Orang yang optimis mengenai masa depan merasa lebih bahagia 

puas dengan kehidupannya. Individu yang mengevaluasi dirinya 

cara yang positif, akan memiliki kontrol yang baik terhadap 

.. 
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hidupnya, sehingga memiiki impian dan harapan yang positif tentnag masa 

depan. Schneider (dalam Indriana, 2012) menyatakan bahwa kesejahteraan 

psikologis akan tercipta bila sikap optimis yang dimiliki oleh individu 

bersifat realistis. 

e) Hubungan positif. Hubungan yang positif akan tercipta bila adanya 

dukungan sosial dan keintiman emosional. Hubungan yang didalamnya 

ada dukungan dan keintiman akan membuat individu mampu 

mengembangkan harga diri, meminimalkan masalah-masalah psikologis, 

kemampuan pemecahan masalah yang adaptif, dan membuat individu 

menjadi sehat secara fisik. 

t) Makna dan tujuan hidup. Memiliki makna dan tujuan dalam hidup 

merupakan factor penting dari subjective well-being, karena individu akan 

merasakan kepuasan . maupun kebahagiaan dalam hidupnya. Dalam 

berbagai penelitian subjective well-being merupakan salah satu variabel 

yang sering diukur sebagai religiusitas. Religiusitas akan berpengaruh 

terhadap subjective well-being karena memberikan makna dan arah dalam 

kehidupan seseorang. Dengan adanya makna dan arah dalam hidup akan 

menimbulkan kepuasan dalam hidup dan kebahagiaan. 

Berdasarkan uraian diatas m;:tka dapat diambil kesimpulan bahwa faktor 

mempengaruhi subjective well being yaitu harga diri, kontrol kesadaran, 

ert, optimis, hubungan positif, tujuan hidup,. 

.. 
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2.1.4. Subjective Well Being Yang Tinggi Dan Rendah 

Seseorang dikatakan memiliki tingkat subjective well being yang tinggi 

apabila ~rang tersebut merasakan kepuasan dalam hidup seperti adanya 

pengalaman yang menyenangkan. Kepuasan hidup merupakan kepuasan terhadap 

'ehidupan secara keseluruhan. Diener dan Biswar ( dalam Ulfah & Mulyana, 

01 4) menjelaskan komponen kepuasan _hidup yaitu meliputi: kepuasan dengan 

asa lalu, kehidupan sekarang, kepuasan dengan pandangan masa depan, dan 

r inginan untuk memperbaiki hidup. 

Kemudian menurut Myer-s & Diener ( dalam Pramudhita & Pratisi, 2015) 

• t~ idu dengan Subjective well-being yang rendah, cenderung menganggap 

hidupnya dan memandang peristiwa yang terjadi sebagai suatu hal yang 

menyenangkan sehingga menimbulkau emosi yang tidak menyenangkan 

:rti kecemasan, depresi dan kemarahan. 

Sejalan dengan Listian & Alhamdu (2016) Seseorang dikatakan 

,punyai tingkat subjective well-being yang tinggi jika orang tersebut 

.:rasakan kepuasan dalam hidup, sering merasakan emosi positif seperti 

embiraan dan kasih sayang serta jarang merasakan emosi negatif seperti 

edihan dan amarah. 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan mengenai subjective well being 

· tas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa subjective well being adalah ukuran 

ahagiaan individu yang meliputi peristiwa kehidupan, suasana . hati, serta 

-nilaian mereka terhadap kepuasan hidup, kebermaknaan, dan kepuasan pada 

main spesifik dari kehidupan dan terdapat fungsi kognitif dan afektif. Adapun 

.. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



15 

· ang menjadi aspek dari subjective well being adalah Menurut OECD (dalam 

Oktaviana, 2015) aspek subjective well-being yang terdiri dari life evaluation, 

Vfect, Eudaimonia. 

2.2. Iklim Sekola-h 

2.2.1. Pengertian Iklim Sekolah 

Iklim sekolah ini juga dapat diartikan sebagai suatu suasana atau kualitas 

sekolah untuk .membantu individu masing-masing merasa berharga secara 

·ribadi, bermartabat dan penting secara serentak dapat membantu terciptanya 

tu perasaan memiliki terhadap segala sesuatu di sekitar lingkungan sekolah 

reiberg, dalam Maghfirah, 2006). 

Zakariah ( dalam Mutiara & Sobandi, 2018) mengungkapkan bahwa iklim 

olah dipandang penting karena mempengaruhi pengajaran dan pembelajaran, 

- ap dan moral, kesehatan mental warga sekolah, produktivitas, perasaan 

mpercayai dan memahami, dan pembaharuan dan perubahan. Brookover et al. 

.... n atakan bahwa iklim sekolah merupakan sistem sosial di lingkungan sekolah 

g <lapat mempengaruhi perilaku, kepuasan .dan tingkat ketidakhadiran. 

Iklim sekolah ini juga dapat diartikan persepsi orang-orang yang ada di 

r lah mengenai kehidupan sekolah (Freiberg, dalam Nahaya & Ulfa, 2015). 

·~ gukur persepsi . orang-orang :di sekolah ak-an mendapatkan -gambaran iklim 

olah yang tentu saja mempengaruhi keberlangsungan kehidupan sekolah yakni 

satunya adalah dengan mengukur persepsi siswa terhadap iklim sekolah 

pa, dalam Nahaya & Ulfa. 2015). 

.. 
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Hoy, Tarter, dan Kottkamp (dalam Purwita & Tairas, 2013) m~nyatakan 

1 ahwa iklim sekolah adalah kualitas yang relatif tetap dari suatu lingkungan 

kolah yang dirasakan oleh semua warga sekolah. Karakteristik ini membedakan 

tu sekolah dari sekolah yang lain dan mempengaruhi perilaku para anggotanya. 

Berdasarkan dari beberapa teori iklim sekolah diatas maka dapat ditarik 

impulan bahwa iklim sekolah ialah persepsi orang-orang yang ada di sekolah 

engenai kehidupan sekolah sebagai suatu suasana . atau kualitas dari sekolah, 

· tas yang relatif tetap dari suatu lingkungan sekolah yang dirasakan oleh 

ua warga sekolah, hal ini dipandang penting karena mempengaruhi pengajaran 

pernbelajaran, sikap dan moral, kesehatan mental warga sekolah, 

,..."' ........... ,,..ivitas, perasaan mempercayai dan memahami, dan pembaharuan dan 

- ~ Aspek Iklim Sekolah 

Kassabri M.K, Benbenishty R, Astor R.A, ( dalam Maghfirah & 
. . 

~.~awati , 2006) juga membagi aspek iklim sekolah atas tiga aspek: 

ol policy against violence that include clear, consist and fair rules 

1 ejelasan peraturan sekolah terhadap perilaku kekerasan, kejelasan ini 

©cara konsisten dan peraturan yang adil. Meliputi pertimbangan para 

mengenai kebijakan sekolah atau prosedur yang mengarah pada 

1 1!:!.XIIJ'?:r support of students · 

ukungan yang diberikan guru terhadap siswa meliputi hubungan guru 

yang dapat mendukung siswa. 

., 
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~ ents participation in decision making and in the design of interventions to 

ent school violence 

Keterlibatan siswa dalam pembuatan keputusan dan rancangan intervensi 

r pencegahan kekerasan di sekolah. Hal ini dapat dilihat dengan mengukur 

,saan responden bagaimana peran siswa dalam melihat isu dan mencegah 

"'"'~·..,.,,..... san di sekolah . 

. lndikator Iklim Sekolah 

Cohen, et al. (Dalam Mutiara & Sobandi. 2018) mengemukakan bahwa 

kolah dapat diukur dengan tujuh indikator yaitu indikator aturan dan 

keamanan sosial dan emosi, dukungan dalam belajar, menghargai 

~a:earu:m, dukungan sosial orang dewasa, dukungan sosial siswa dan lingkungan 

turan dan norm.a mengukur sejauh lJlana aturan yang ada 

· · 'omunikasikan dengan jelas dan dilaksanakan secara konsisten. 

eamanan sosial dan emosi meliputi perasaan siswa yang merasa aman 

· cemoohan, sindiran dan pengecualian. 

rungan dalam belajar menunjukkan adanya dukungan terhadap praktek 

0 ajaran seperti dorongan untuk mengambil resiko, tantangan 

<lan kesempatan untuk menunjukkan 

ghargai perbedaan menunjukkan adanya sikap sating menghargai 

dap perbedaan individu pada semua tingkatan. 
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5. Dukungan sosial orang dewasa menunjukkan adanya kerjasama dan 

hubungan yang sating mempercayai antara guru dengan siswa untuk 

mendukung siswa dalam kaitannya untuk sukses, keinginan untuk 

mendengarkan dan kepedulian pribadi. 

6. Dukungan sosial siswa menunjukkan adanya jaringan hubungan untuk 

mendukung kegiatan akademik dan pribadi siswa. 

7. Lingkungan fisik meliputi kebersihan, ketertiban, dan daya tarik fasilitas 

dan sumber daya material yang memadai. 

~ A. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Iklim Sekolah 

Adapun komponen yang mempengaruhi iklim sekolah yaitu; unggul dalam 

,_..,\hplajaran, nilai/ norma sekolah, kesadaran terhadap kelebihan/ kekurangan 

S:S::Dlah, kebijakan dan keterbukaan sekolah, perhatian dan penghargaan, harapan 

positif, dclrnngan guru serta karak-teristik lingkungan fisik sekolah 

ki, Summers dalam Rahmawati, 2016). 

edangkan menurut Moos ( dalam Sumantri, halaman. 6-7), tentang 

· penentu iklim sekolah yaitu: {l) dim~nsi hubungan {relationship), (2) 

rtumbuhan/ perkembangan pribadi (personal growth/development), dan 

~=nsi· perubahan dan perbaikan sistem (system maintance and change). 

·oos ditambahkan oleh Arter (dalam Sumantri,. hal. 6-7) dengan (4) 

;;::::::u:'=::~>i· lagi yaitu lingkungan fisik (phisycal environment). 

.... ~ .... ~ 1 Moos ( dalam Sumantri, halaman. 6-7) empat dimensi ini 

nentu bagaimana iklim suatu sekolah akan t~rbangun, ·dalam artian 

----"'-"" dan bagusnya prosesi lima dimensi tersebut akan menciptakan 

., 
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iklim sekolah yang dapat menunJang pencapa1an tujuan sekolah. Karena 

bagaimana pun lima dimensi itu juga merupakan bagian dari bagus atau jeleknya 

keadaan iklim sekolah. 

Dimensi. hubungan mengukur sejauh mana keterlibatan personalia di 

ekolah untuk saling membantu dan mendukung serta mengekspresikan 

' mampuan secara bebas dan terbuka. Dimensi hubungan ini mencakup aspek 

k:tif dari interaksi antara guru dengan · guru, antara guru dengan personalia 

lah serta antara guru dengan kepala sekolah. Skala-skala hubungan antara 

1ponen tersebut meliputi keintiman, dukungan peserta didik, kedekatan, 

libatan, keretakan, dan afiliasi. 

Dimensi pertumbuhan dan perkembangan pribadi berorientasi pada 

C:U::mblSi sekolah yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan pribadi 

:ti asi guru. Dalam dimensi pertumbuhan dan perkembangan ini terdapat 

hal yaitu, profesional interest, halangan, kepercayaan, standar prestasi 

ensi perubahan dan perbaikan sistem dalam iklim sekolah mencakup 

~:fl.film sekolah yang dapat mendukung harapan, memperbaiki kontrol, dan 

rubahan. Di antara indikator yang termasuk pada dimensi ini antara 

staf, partisipasi dalam pembuatan keputusan, tekanan kerja, 

pengawasan. 

g tercakup pada iklim sekolah yang merupakan tambahan dari 

· , 'ensi lingkungan fisik, karena bagaimanapun .secara psikologis 

· ana seseorang berada akan mempengaruhi suasana ia bekerja. 

.. 
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ecara kongkrit dimensi l-ingkungan fisik ini berkaitan dengan fasilitas yang 

· 'miliki sekolah yang dapat menunjang proses belajar mengajar. Berdasarkan 

. ndapat tersebut maka komponen yang berkaitan dengan kelengkapan fasilitas 

olah tersebut meliputi kelengkapan sumber, dan kenyamanan lingkungan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai iklim sekolah diatas maka 

- 11 disimpulkan bahwa iklim sekolah adalah persepsi orang-orang yang ada di 

lah mengenai kehidupan sekolah sebagai .suatu suasana atau kualitas dari 

l~ kualitas yang relatif tetap dari suatu lingkungan sekolah yang dirasakan 

emua warga sekolah, hal ini dipandang penting karena mempengaruhi 

·aran dan pembelajaran, sikap dan moral, kesehatan mental warga sekolah, 

·--.'7f-., · tas, perasaan mempercayai dan memahami, dan pembaharuan dan 

_. ......... _....ell. Adapun aspek dari iklim organisasi diambil menurut Kassabri M.K, 

--=· ~ty R, Astor R.A, ( dalam Maghfirah & Rachmawati, 2006) juga 

• 1. pek iklim sekolah atas tiga aspek yaitu School policy against violence 

C:Otu£11e clear, consist and fair rules, Teacher support of students, dan 

ticipation in decision making and in the design of interventions to 

ol violence. 

- m-e:rtian Self Esteem 

elf-esteem yang dalam bahasa indonesia disebut dengan harga diri, 

C::t..::::&m oleh beberapa tokoh kedalam suatu pengertian. Tokoh- tokoh 

.._,..;.........,..,..._~...,.;.J!·""1 a; Baron dan Byrne ( dalam Suhron, 2016) menyebut harga diri 
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sebagai penilaian terhadap ·diri sendiri yang <libuat individu dan dipengaruhi oleh 

karakteristik yang dimiliki oleh orang lain dalam menjadi pembanding. 

Sedangkan Stuart dan Sundeen ( dalam Suhron, 2016), mengatakan bahwa 

. harga diri (self-esteem) adalah penilaian indiv-idu terhadap hasil yang -dicapai 

dengan menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. Dapat 

diartikan bahwa harga diri menggambarkan sejauhmana individu tersebut menilai 

. irinya sebagai orang yang memeiliki kemampuan, keberartian, berharga, -dan 

ompeten. 

Menurut Rosenberg (dalam Rahmania, 2012) self esteem merupakan 

mponen afektif, kognitif-dan evaluatif yang bukan hanya merupakan persoalan 

i ataupun psikologis, tetapi juga interaksi sosial. Self esteem merupakan 

rp yang berdasarkan persepsi mengenai nilai seseorang. Self esteem merupakan 

' ap positif ataupun negatif terhadap diri individu. 

Menurut Santrock (dalam Kamila & Mukhlis, 2013) self esteem adalah 

ensi evaluatif global mengenai diri disebut juga sebagai martabat diri 

diri. Selfesteem merupakan salah satu dimensi dari k<;msep diri, serta 

salah satu aspek kepribadian yang mempunyai peran penting dan 

terhadap sikap dan perilaku individu . 

..:x'l~1 i;:;arkan uraian . self esteem diatas maka peneliti -dapat menarik 

ahwa self esteem adalah penilaian individu terhadap hasil yang 

menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya dan 

· r. mponen afektif, kognitif dan evaluatif yang . bukan hanya 

alan pribadi ataupun psikologis, tetapi juga interaksi sosial yang 

.. 
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:rupakan suatu dimensi evaluatif global mengenai diri disebut juga sebagai 

martabat diri atau citra diri . 

. 2. Aspek Self Esteem 

Self esteem meliputi dua aspek, yaitu penerimaan diri dan penghormatan 

· ·. Kedua aspek tersebut memiliki 5 dimensi yaitu dimensi akademik, sosial, 

osional, keluarga, dan fisik. Dimensi akademik mengacu pada persepsi 

·vidu terhadap kualitas pendidikan individu, dimensi sosial mengacu pada 

epsi individu terhadap hubungan sosial individu, dimensi emosional 

rupakan keterlibatan individu terhadap emosi . individu, dimensi keluarga 

ngacu pada keterlibatan individu dalam partisipasi dan integrasi di dalam 

luarga, dan dimensi fisik yang mengacu pada persepsi individu terhadap kondisi 

·' individu (Rosenberg dalam Rahmania, 2012). 

Sedangkan menurut Coopersmith (dalam Suhron, 2016) aspek-aspek yang 
., 

andung dalam Self-esteem ada tiga yaitu: 

a. Perasaan Berharga 

Perasaan berharga merupakan perasaan yang dimiliki individu ketika 

idu tersebut merasa dirinya berharga dan dapat menghargai orang lain. 

·du yang merasa dirinya berharga cenderung dapat mengontrol tindakan

annya terhadap dunia diluar dirinya. Selain itu individu tersebut juga dapat 

ekspresikan dirinya dengan baik dan dapat menerima kritik dengan baik. 

b. Perasaan Mampu 

Perasaan mampu merupakan perasaan yang dimiliki oleh individu pada 

dia merasa mampumencapai suatu hasil yang diharapkan. Individu yang 
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memiliki perasaan mampu umumnya memiliki nilainilai . clan sikap yang 

demokratis serta orientasi yang realistis. Individu ini menyukai tugas baru yang 

m.enantang, aktif dan tidak cepat bingung bila segala sesuatu berjalan di luar 

:rencana. Mereka tidak menganggap dirinya sempuma tetapi sadar akan 

eterbatasan diri dan berusaha agar ada perubahan dalam dirinya. Bila individu 

erasa telah mencapai tujuannya secara efisien maka individu akan menilai 

ya secara tinggi. 

c. Perasaan Diterima 

Perasaan diterima . merupakan perasaan yang dimiliki individu ketika ia 

·at diterima sebagai dirinya sendiri oleh suatu kelompok. Ketika seseorang 

da pada suatu kelompok dan diperlakukan sebagai bagian dari kelompok 

but, maka ia akan merasa dirinya <literima serta dihargai oleh anggota 

m.pok itu. 

Berdasarkan dari uraian diatas mengenai aspek self esteem maka dapat 

._ .... -""- kesimpulan bahwa aspek self esteem yaitu perasan berharga, perasaan 

:C?:mpu perasaan diterima. 

'". Faktor Yang Mempengaruhi Self Esteem 

en-urut McLoed & Owens, Po~ell (dalam Suhron,.2016) faktor-faktor 

mpengaruhi harga diri adalah usia, ras, etnis, pubertas, berat badan, 

IL:t::~mtan dalam kegiatan fisik, dan gender Genis kelamin). Berikut akan 

lebih rinci tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri 

s1a. 
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Perkembangan self-esteem ketika seseorang memasuki masa anak-anak 

dan remaja seseorang akan memperoleh harga diri mereka dari teman, orang tua 

dan guru pada saat mereka bersekolah 

b. Ras .. 

Keanekaragaman budaya dan ras tertentu dapat mempengaruhi self

teemnya untuk menjunjung tinggi rasnya 

c. Etnis. 

Dalam kehidupan sosial dan bermasyarakat terdapat etnis tertentu yang 

nilai bahwa sukunya lebih tinggi derajatnya sehingga dapat mempangaruhi 

I -esteemnya 

d. Pubertas. 

Merupakan periode transisi antara masa kanakkanak dan masa dewasa. 

dai munculnya karakteristik seks sekunder dan kemampuan reprodukst 

al yang dapat menimbulkan perasaan menarik sehingga mempengaruhi self

G!'.i!f!.m .. nya. 

e. Berat badan. 

Rangkaian perubahan berat badan yang paling jelas yang tampak pada 

::-..:. remaja adalah perubahan fisik. Hormon-hormon barn diproduksi oleh 

endokrin, dan membawa perubahan dalam ciri-ciri seks primer dan 

-......-. ..... ._.. .. :ulkan ciri-ciri seks sekunder. Seorang individu lalu mulai terlihat berbeda 

aai konsekuensi dari hormon yang barn dalam penambahan atau 

berat badan, dia sendiri mulai merasa adanya perbedaan. 
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f. Jenis kelamin. 

Menunjukan bahwa remaJa pna akan menjaga harga dirinya untuk 

rsaing dan berkeinginan untuk menjadi lebih baik dari remaja putri khususnya 

ilam mencapai prestasi belajar dikelas sehingga sehingga dapat mempengaruhi 

ga diri remaja tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa remaja putri 

ah terkena gangguan citra diri dibandingkan dengan remaja putra. Secara 

~......, ,..,, harga diri remaja -putri rendah, tingkat kesadaran diri mereka tinggi dan 

diri mereka mudah terganggu dibandingkan dengan remaja putra. Sebagai 

h, remaja putri lebih mudah sensitif tentang diri mereka, merasa khawatir 

kemampuan mereka, menerima kekurangan diri dan peka terhadap 

..... .... ........,..._·,an orang lain. Hal ini terjadi karena remaja putri peduli dengan harga 

. agar dapat diterima dengan kelompoknya). 

Berdasarkan beberapa uraian tentang faktor yaa_g mempengaruhi self ., 

~....... maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang mempengaruhi self 

_._...., __ } tu, usia, ras, etnis, pubertas, berat badan, danjenis kelamin. 

Il!mber Self Esteem 

nurut Epstein (dalam Suhron, 2016) diperjelas oleh (Mruk, 2006) 

'pat sumber terbentuknya self esteem yaitu : 

I) ceptance versus Rejection 

berbagai usia, penenmaan (atau sebaliknya, penolakan) 

~~~::- · rubi self esteem individu karena melalui hubungan dengan orang tua 

saudara kandung, rekan kerja, teman, pasangan atau mitra, rekan 

l .... ga, dan lainnya. Tentu saja, ada istilah lain untuk menggambarkan 
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sumber self esteem. Sebagai contoh, berdasarkan pengamatan Harter (Mruk, 2006) 

menggunakan istilah "relasional self esteem " dalam pekerjaannya. Saya lebih 

suka kata-kata "menjadi bernilai" dalam pekerjaan saya karena menjelaskan 

kepentingan dari apa yang terjadi di dalam menerima hubungan atau interaksi 

sosial yang positif dan dinamis atau aktif dalam proses. Dalam setiap kasus, 

penerimaan adalah sumber self esteem karena berhubungan dengan keberadaan 

individu. Itu berarti orang lain menghargai. Dengan dibutuhkannya ekspresi 

perhatian, rasa hormat, atau bahkan cinta. 

2) Virtue versus Guilt 

Coopersmith (Mruk, 2006) definisi kebajikan, yang merupakan 

. menuhan standar moral dan etika, adalah penerimaan diri, gagasan persetujuan 

· ·, bertindak pada keyakinan. karena itu kebajikan berarti bahwa ada nilai-nilai 

o lebih tinggi atau standar perilaku untuk mengikuti untuk menjadi orang yang 

r bukan hanya mengukur dari beberapa budaya namun dari lingkungan juga. 

IL# ~llllJIU. an pula, rasa bersalah, dapat dipahami sebagai kegagalan untuk hidup 

· dengan standar yang lebih dari sekedar pribadi atau orang-orang dari 

' pok referensi khusus. Hubungan antara yang rasa bersalah dan self esteem 

. identifikasi sebelumnya ketika kita meneliti temuan tentang nilai-nilai dan 

em dalam beberapa jenis self esteem disaat setiap kali kita bertindak benar, 

yang diakui sebagai mengikuti standar tentang apa yang masuk akal, 

~-,., ...... sehat. dari studi diri sebagai layak karena tindakan kita mengekspresikan 

· a dalam situasi ini. Setiap kali . kita gagal untuk melakukannya 

~......,;-..,.d.l~,.,-1aruhi self esteem dengan cara yang negatif sejalan. 
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3} Influence versus Powerlessness 

Kekuasaan adalah istilah yang Coopersmith (Mruk, 2006) dan Epstein 

(Mruk, 2006) digunakan untuk menjelaskan seseorang kemampuan untuk 

mengelola atau lingkungan seseorang secara langsung. Namun dalam kasus ini 

akan menggunakan kata "influence" untuk menggambarkan sumber self esteem. 

Pertama, kekuasaan atas lingkungan seseorang dapat menangkap sesuatu dari 

aimana perilaku semacam ini benar·benar hidup, tetapi orang lain dapat 

enjadi bagian dari salah satu tentang konsep kekuasaan. Ini adalah suatu 

rbedaan untuk gagasan bahwa seseorang yang bertindak di lingkungan mereka 

tujuan mereka sendiri sementara negatif mempengaruhi orang lain benar· 

memasuki sumber asli dari self esteem. Meskipun kekuasaan dapat 

akan untuk menggambarkan cara untuk berhubungan dengan orang lain, itu 

__ ....,.o-._,.,~·~ terlalu kuat kata untuk menggambarkan aspek yang lebih ·halus untuk 

raksi dengan orang lain secara efektif. Sebaliknya, terlalu banyak 

m..i::~_ • .:',,.u •. a an cenderung menimbulkan rasa ketidakmampuan, ketidakberdayaan, atau 

- ...... -..~·LL. bahkan harapan yang pupus, tergantung pada seberapa sering dan 

parah kegagalan yang terjadi, yang membuat self esteem menjadi rendah. 

Achievements versus Failures 

Prestasi adalah sumber sukses dalam self esteem. Menurut Coopersmith 

006) kata prestasi ada karena salah satu komponen dasar self esteem yang 

___,'""~--""" ...... oleh struktur umum. Epstein's (Mruk, 2006) istilah "sukses" tidak 

::;::::~~ karena terlalu umum. Sebagai contoh, kita dapat mengatakan bahwa itu 

elf esteem seseorang menjadi "sukses" dalam kaitannya dengan salah 

.. 
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satu dari·tiga sumber lain self esteem. Penggunaan istilah "prestasi" ini juga lebih 

akurat dalam menggambarkan sumber tertentu ini karena tidak semua 

keberhasilan menjadi penting. Misalnya, orang yang berhasil dalam hidup tetapi 

yang juga memiliki masalah yang jelas dengan self esteem. Selain itu, prestasi 

embawa banyak pribadi beranggapan bahwa keberhasilan tidak hanya dari kata 

. ses. Menurut William James, serangkaian teori self esteem dan penelitian oleh 

ncapaian penting di salah satu tempat dari empat daerah. Hal ini mungkin 

· adi bahkan di mana pencapaian di bidang lain adalah biasa-biasa saja. Menurut 

dshaw (Mruk, 2006) menunjukkan bahwa ada aspek yang dinamis dari 

·-.-..IU.Ugan antara self esteem dan sukses. Dikelompokkan dari semua pengalaman 

berpotensi meningkatkan self esteem dalam hidup sebagai cadangan potensi 

tiap individu, melalui pencapaian, memiliki kekuatan dan kebebasan, yang 

- 1i dan bertindak atas keyakinan. Kegagalan dapat dilihat sebagai kehilangan 

em, tapi belum tentu masalah orang lain bisa kita samakan satu sama lain. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat empat sumber self 

aitu yang pertama, penerimaan atau penolakan yang dapat mempengaruhi 

r-~-._.......,, , ,,..,..,"a self esteem individu karena adanya hubungan dengan orang sekitar 

apabila individu merasa diterima maka individu tersebut akan 

_ - = ·p orang lain menghargainya, begitu pula sebaliknya, 

anjutnya yang kedua, kebajikan atau rasa bersalah, kebajikan 

standar perilaku untuk menjadi orang yang layak, individu yang 

rukan yang dianggapnya benar tanpa menyalahi atl:J.ran yang berlaku 

· ad.ikan individu memiliki self esteem yang tinggi sedangkan individu 
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yang merasa bersalah atau tidak berani melakukan hal yang diinginkan cenderung 

mengalami self esteem yang rendah. 

Selanjutnya yang ketiga, kekuasaan atau ketidakberdayaan, dalam hal ini 

individu mampu menguasai .diri saat menghadapi kegagalan sehingga apabila ia 

mengalami kegagalan individu tersebut tidak akan mudah menyerah sedangk:an 

dividu yang memiliki ketidakberdayaan dalam menghadapi kegagalan akan 

embuat self esteem menjadi rendah. Dan yang terakhir, prestasi atau kegagalan, 

am hal ini prestasi menyatakan seseorang berhasil sehingga individu akan 

rasa bangga terhadap dirinya dan membentuk self esteem tinggi sedangkan 

agalan cenderung menjadikan individu memiliki harga diri rendah. 

- · ' .. 5. Self Esteem Yang Tinggi Dan Rendah 

Coopersmith (dalam suhron, 2016), membagi tingkat harga diri individu 

·acli dua golongan yaitu: 

lndividu dengan harga diri yang tinggi .: 

) Aktif dan dapat mengekspresikan diri dengan baik 

Berhasil dalam bidang akadernik danmenjalin hubungan sosial 

Dapat menerima kritik dengan baik 

Percaya pada persepsi dan reaksinya sendiri 

· idak terpaku pada dirinya sendiri atau hanya memikirkan kesulitan 

:ndiri 

.1emiliki keyakinan diri, tidak didasarkan atas fantasi, karena mempunyai 

mampuan, kecakapan dan kualitas diri yang tinggi 

terpengaruh oleh penilaian orang lain tentang kepribadian 
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h) Lebih mudah menyesuaikan diri dengan suasana yang menyenangkan 

sehingga tingkat kecemasannya rendah dan memiliki ketahanan diri yang 

seimbang. 

2. Individu dengan harga diri yang rendah: 

a) Memiliki perasaan inferior 

b) Takut gagal dalam membina hubungan sosial 

c) Terlibat sebagai orang yang putus asa dan depresi 

d) Merasa diasingkan dan tidak diperhatikan 

e) Kurang dapat mengeskresikan diri 

f) Sangat tergantung pada lingkungan 

Tidak konsisten 

Secara pasif mengikuti lingkungan 

i) Menggunakan banyak taktik memperhatikan diri (defense mechanism) ~ 

j) Mudah mengakui kesalahan. 

Berdasarkan beberapa teori tentang tinggi dan rendahnya self esteem maka 

'terik kesimpulan bahwa self esteem yang tinggi yaitu, merasa dirinya 

tc::::=:ga,, tidak superior dari orang lain, cenderung mengembangkan diri, dan self 

ang rendah yaitu fokus melindungi diri, kecewa berlebihan, melebihkan 

merasa canggung. 

dasarkan dari beberapa penjelasan mengenai self esteem diatas maka 

~~·"'; ulkan bahwa self esteem ialah penilaian individu terhadap hasil yang 

· an menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya dan 

komponen afektif, kognitif dan evaluatif yang bukan hanya 
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merupakan persoalan pribadi ataupun psikologis, tetapi juga interaksi sosial yang 

merupakan suatu dimensi evaluatif global mengenai diri disebut juga sebagai 

martabat diri atau citra diri. Adapun aspek self esteem yang dipakai ialah rnenurut 

Coopersmith (dalam Suhron, 2016) aspek-aspek yang terkandung dalam Self-

esteem ada tiga yaitu perasan berharga, perasaan mampu, perasaan diterima 

2.4. Kerangka Konseptual 

Iklim sekolah 
(Xl) 

Self esteem 
(X2) 

Gambar 1. Kerangka konseptual 

Sumber: Diolah oleh peneliti 

Subjective well 
being(Y) 

Hubungan Antara lklim Sekolah Dengan Subjective Well Being 

Sama halnya dengan konsep kesejahteraan subjektif, iklim sekolah juga 

£::::?;It. kuat melibatkan persepsi dalam pembentukannya. Hal ini disebabkan oleh 

111i::s:ep dasar iklim organisasi yang juga sangat mengandalkan persepsi seseorang 

-~ menilai berbagai aspek dalam suatu ling-kungan organisasi, sehingga 

--~~ laporan diri (self-report) menjadi penting dalam memberikan gambaran 

,....,.._=>n<>·i iklim suatu organisasi (Owens, dalam Prasetyo, 2018). Dapat 

, siswa, dan lainnya secara objektif mengalami pengalaman-

., 
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pengalaman yang sama ketika berada- di sekolah, mereka tetap akan memiliki 

persepsi yang berbeda tentang pengalaman tersebut (Mitchell, Bradshaw, & 

Philip, dalam Prasetyo, 2018). Sehingga pada akhimya, iklim sekolah secara 

um.um dapat didefinisikan sebagai persepsi ·dan perasaan siswa terkait dengan 

lingkungan sosial di sekolah dengan dimensi-dimensi dasar berasal dari iklim 

organisasi yaitu ekologi, milieu, organisasi, dan budaya (Owens, dalam Prasetyo. 

018). 

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, kesejahteraan siswa di sekolah 

·pengaruhi faktor-faktor ekstemal dari siswa itu sendiri, seperti budaya, 

· gkungan, dan hubungan sosial. Faktor.,.faktor -tersebut nampaknya cenderung 

ih dekat dengan konsep yang telah mapan dan utuh, yaitu iklim sekolah. 

roasarkan deduksi tersebut, dapat disumsikan bahwa terdapat kontribusi iklim 

lah dalam mem-bentuk siswa yang .sejahtera di sekolah. Dengan demikian, 

Litian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara persepsi iklim sekolah 

an kesejahteraan subjektif siswa. Asumsi yang diyak:ini adalah semakin 

• -· · pesepsi siswa terhadap iklim sekolahnya, maka diduga akan semakin tinggi 

- · tffigkat kesejahteraan subjektifnya, dan begitu pula sebaliknya. 

H ubungan Antara Self Esteem Dengan Subjective Well Being 

Coopersmith (dalam panggabean, 2012), self esteem terdiri dari beberapa 

aitu perasaan diri berharga, perasaan mampu, dan perasaan diterima. 

c:1.:iz::ii:~ berharga merupakan perasaan indvidu yang muncul karena adanya 

- .......... = dari orang lain terutama orang tua, dan oleh diri sendiri. Perasaan 

--·~ merupakan perasaan yang dimiliki individu terhadap kemampuan dalam 
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mencapai .suatu prestasi atau sebuah hasil yang diharapkan, sedangkan perasaan 

diterima merupakan perasaan ketika individu merasa diterima dan dihargai saat 

individu menjadi bagian dari kelompok tersebut sehingga memunculkan rasa 

bahagia. 

Didukung oleh penelitian yang dilakukan Schimmack dan Diener ( dalam 

Triwahyuningsih, 2017) terhadap mahasiswa menemukan bahwa self esteem 

merupakan prediktor munculnya kesejahteraan subjektif. Sementara penelitian 

Murray, Holmes, & Griffin (dalam Triwahyuningsih, 2017) pada remaja dan 

orang dewasa muda menemukan bahwa self esteem merupakan faktor penting 

dalam menentukan kesejahteraan, bahkan menjadi prediktor tunggal yang paling 

baik terhadap kesejahteraan subjektif (Diener & Schimmack & Diener, dalam 

Triwahyuningsih, 2017). Mendukung temuan di atas adalah penelitian 

Triwahyuningsih, 2017) terhadap remaja dan menemukan bahwa self esteem 

erkorelasi positifterhadap kebahagiaan dengan r = 0.630. 

2.7. Hubungan Antara Iklim Sekolah Dan Self Esteem Dengan Subjective 

Wei/Being 

Menurut Compton (dalam Indriana, 2012) Self-esteem yang positif . . 

mpakan variabel yang terpenting dalam Subjective well-being karena evaluasi 

~hadap diri akan mempengaruhi bagaimana seseorang menilai kepuasan dalam 

· up dan kebahagiaan yang mereka rasakan. Seseorang yang memiliki self 

em rendah cenderung tidak akan merasa puas dengan hidupnya dan tidak akan 

a bahagia. Self esteem yang positif berasosiasi dengan fungsi adaptif dalam 

• :p aspek kehidupan. 

.. 
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Untuk mencapa1 s1swa yang sejahtera, sekolah perlu memperhatikan 

faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan siswa ketika berada di sekolah. 

Para ahli menyatakan bahwa faktor-faktor seperti kepribadian (Larsen & Eid. 

Carr, dalam Prasetyo 2018), hubungan sosial (Carr, dalam Prasetyo, 2018), 

lingkungan (Huebner & Diener, Judge & Klinger, dalam Prasetyo, 2018), dan 

budaya (Rice & Steele, dalam Prasetyo, 2018) memiliki pengaruh terhadap 

esejahteraan subjektif seseorang, termasuk dalam konteks sekolah. Jika di-

11: rhatikan, selain faktor kepribadian, ada faktor-faktor lainnya yang lebih erat 

rkaitan dengan hal-hal yang muncul dan berada di lingkungan sekitar individu, 

perti hubungan sosial dengan individu lain, lingkungan tempat individu bekerja 

upun tinggal, dan budaya yang berlaku di tempat di mana individu tersebut 

up. 

Oleh karena itu, faktor-faktor di luar faktor individual diduga dapat 

jadi determinan dalam membentuk siswa yang sejahtera di sekolah. Dugaan 

yang muncul setelah mengulas literatur mengenai kesejahteraan subjektif 

ah terdapat korelasi antara lingkungan dan kesejahteraan subjektif, yang 

konteks ini adalah lingkungan sekolah dan kesejahteraan subjektif siswa di 

· ah. Lebih lanjut dugaan tersebut dapat dipahami bahwa persepsi siswa 

~---~~-P sekolahnya, termasuk segala sesuatu yang ada di dalarnnya, akan 

,___,""L=;,uadirkan kesejahteraan baginya di sekolah. Jika siswa mempersepsi positif 

Z~thnya, maka kesejahteraan subjektifnya pun akan meningkat atau tinggi, 

pula sebaliknya. 
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2.8. Hipotesis Penelitian 

Dari beberapa uraian landasan teoretis dan landasan konseptual maka 

dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

35 

1. Ada hubungan positif iklim sekolah dengan subjective well being siswa 

SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu selatan. Asumsi yang 

diambil adalah dengan iklim sekolah yang kondusif maka subjective well 

being siswa semakin meningk:at. 

2. Ada hubungan positif self esteem dengan subjective well being siswa 

SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu selatan. Asumsi bahwa Self 

Esteem semakin tinggi maka subjective well being siswa pun ikut menjadi 

lebih baik 

3. Ada hubungan positif iklim sekolah dan self esteem dengan subjective 

well being siswa SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu selatan. 

Dengan asumsi iklim sekolah kondusif dan peningkatan Self Esteem 

Siswa maka subjective well being pun mejadi meningkat pula. 

.. 
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BAB ID 

METODE PENELITIAN 

Dalam bah ini akan di uraikan tujuh hal yang meliputi tempat peneliti~ 

tipe penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional variabel 

penelitian, subjek penelitian, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas 

at ukur, dan metode analisis data. 

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN I Sei Kanan Kabupaten 

buhanbatu selatan, Sumatera Utara, tepatnya di jl. Lintas Langgapayung 

Gunung Tua Dusun Aman Makmur Desa Hajoran. Waktu penelitian dilaksanakan 

da bulan April sampai dengan Juni 2018. 

· .2. Ideotifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variable penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu sebel 1 

ngumpulan data dan analisis data. Dengan melakukan identifikasi variabel 

mbantu peneliti dalarn menentukan alat pengumpulan data dan analisis dam 

g akan digunakan. Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam 

j ian hipotesis adalah sebagai berikut: 

ariabel terikat 

ariabel bebas 

Subjective well being (Y) 

iklim sekolah (XI) 

: self esteem (X2) 

36 
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3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Untuk memperjelas arti variabel-variabel yang diinginkan dalam suatu 

penelitian, maka perlu dikemukakan definisi secara operasional untuk tiap 

ariabel yang digunakan, defenisi diuraikan berdasarkan k:umpulan beberapa teori. 

1. Subjective well being 

Subjective well being adalah ukuran kebahagiaan individu yang meliputi 

eristiwa kehidupan, suasana hati, serta penilaian mereka terhadap kepuasan 

· dup, kebermaknaan, dan kepuasan pada domain spesifik dari kehidupan dan 

<f>crdapat fungsi kognitif dan afektif. Subjective well being diukur dengan 

· enggunakan Menurut OECD (dalam Oktaviana, 2015) aspek subjective well

eing terdiri dari, Life evaluation (penilaian reflektif pada kehidupan seseorang 

- u beberapa aspek tertentu dari itu), Affect (perasaan seseorang atau keadaan 

osional, biasanya diukur dengan mengacu pada titik waktu tertentu) dan 

aimonia (rasa makna dan tujuan hidup atau fungsi psikologis yang baik). 

2. lklim sekolah 

lklim sekolah adalah persepsi orang-orang yang ada di sekolah mengenai 

· upan sekolah sebagai suatu suasana atau kualitas dari sekolah, kualitas yang 

tetap dari suatu lingkungan sekolah yang dirasakan oleh semua warga 

hal ini dipandang penting karena mempengaruhi pengajaran dan 

_ _._..lajaran, sikap dan moral, kesehatan mental warga sekolah, produktivitas, 

IZ~IBil mempercayai dan memahami, dan pembaharuan dan perubahan. lklim 

_.._.."'LU diukur menggunakan Kassabri M.K, Benbenishty R, Astor R.A, ( dalam 

& Rachmawati, 2006) juga membagi aspek iklim sekolah atas tiga 
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aspek: School policy against violence that include clear, consist and f air roles, 

Teacher support of students, Students participation in decision making and in the 

design of interventions to prevent school violence. 

3. self esteem 

Self esteem ialah penilaian individu terhadap hasil yang dicapai dengan 

menganalisa seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya dan merupakan 

komponen afektif, kognitif dan evaluatif yang bukan hanya merupakan persoalan 

pribadi ataupun psikologis, tetapi juga interaksi sosial yang merupakan suatu 

dimensi evaluatif global mengenai diri disebut juga sebagai martabat diri atau 

citra diri. Self esteem diukur berdasarkan Coopersmith ( dalam Suhron, 2016) 

aspek-aspek yang terkandung dalam Self-esteem ada tiga yaitu perasaan berharga, 

mampu dan diterima. 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkn oleh peneliti 

untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sedangkan 

menurut (Azwar, 2015) populasi merupakan sekelompok subjek yang hendak 

dekenai generalisasi hasil penelitiannya. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

eluruh siswa kelas XI di SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu selatan 

ang berjumlah 98 siswa. 
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3.4.2. Sampel 

Sampel menurut sugiyono (2017) adalah subjek atau akil dari populasi 

yang diteliti. Besar anggota sampel harus dihitung berdasarkan teknik-tek:nik 

tertentu agar sampel yang digunakan yang diambil dari populasi dapat 

dipertanggung jawabkan. Sampel dalam penelitian ini adalah sis a kelas XI 

SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu selatan yang berjumlah 98 s· . a .. 

3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total 

sampling, yaitu semua populasi menjadi anggota yang diamati sebagai sampel. 

Karena sampel yang besar cenderung memberikan atau lebih mendekati nilai 

sesungguhnya terhadap populasi atau dapat dikatakan semakin kecil pula 

kesalahan atau penyimpangan terhadap nilai populasi (Arikunto, Suharsimi . 

2013). 

Prosedur dalam penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode total sampling, yaitu di mana seluruh siswa kelas XI SMKN 1 Sei Kanan 

Kabupaten Labuhanbatu selatan menjadi sampel penelitian, dengan demikian 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 98 siswa. 

3.5. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempun_yai tujuan 

• tuk mengungkap fakta mengenai variable yang akan diteliti. Data dalam 

nelitian ini diperoleh melalui metode skala. Menurut Azwar (2015) skala 

.. ologi adalah alat ukur yang mengukur aspek atau atribut sampel psikologis 

lalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam aitem-aitem 

., 
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pertanyaan atau pemyataan. Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui tiga macam skala, yaitu skala iklim sekolah, skala self esteem 

dan skala subjective well being. Menurut Azwar (2015), terdapat beberapa 

karakteristik skala psikologi, yaitu: 

1. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pemyataan yang tidak langsung 

mengungkapkan atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap 

indikator perilaku dan atribut yang bersangkutan. 

2. Satu skala psikologi hanya diperuntukkan guna mengungkap satu atribut 

tunggal. 

3. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. 

4. Subjek biasanya tidak menyadari arah jawaban yang dikehendaki dan 

kesimpulan apa yang sesungguhnya diungkap oleh pertanyaan atau 

pemyataan tersebut. 

5. Validitas skala psikologi lebih ditentukan oleh kejelasan konsep psikologi 

yang hendak diukur dan operasionalisasinya. 

Dalam penelitian ini, akan digunakan tiga (3) macam skala, yaitu skala 

sekolah, skala self esteem dan skala subjective well being. 

· '.5.1. Skala Subjective Well Being 

Menurut OECD (dalam Oktaviana, 2015) aspek subjective well-being 

·- diri dari; 

Life evaluation (penilaian reflektif pada kehidupan seseorang atau beberapa 

·, k tertentu dari itu), 
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b. Affect (perasaan seseorang atau keadaan emosional, biasanya diukur dengan 

mengacu pada titik waktu tertentu), dan 

c. Eudaimonia (rasa makna dan tujuan hidup atau fungsi psikologis yang baik). 

Tabel. 1. Blue Print Penyebaran Skala subjective well being 

Nomor Aitem 

No. Aspek - Aspek Favourable Unfavourable 
Total 

Valid Valid 

1. Life evaluation 

2. Affect 

3. Eudaimonia 

Total 

'."' .5.2. Skala Iklim Sekolah 

Adapun Skala iklim sekolah disusun berdasarkan Kassabri M.K, 

benishty R, Astor R.A, (dalam Magh:firah & Rachmawati, 2006) juga 

, bagi aspek iklim sekolah atas tiga aspek: 

hoot policy against violence that include clear, consist and fair rules 

Kejelasan peraturan sekolah terhadap perilaku kekerasan, kejelasan iru 

secara konsisten dan peraturan yang adil. Meliputi pertimbangan para 

mengenai kebijakan sekolah atau prosedur yang mengarah pada 

gan kekerasan. 

her support of students 

Dukungan yang diberikan guru terhadap siswa meliputi hubungan guru 

• 1a yang dapat mendukung siswa. 

• 
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3. Students participation in decision making and in the design of interventions to 

prevent school violence 

Sejauh mana keterlibatan s1swa dalam pembuatan keputusan dan 

rancangan intervensi untuk pencegahan kekerasan di sekolah. Hal ini dapat dilihat 

dengan mengukur perasaan responden bagaimana peran siswa dalam melihat isu 

kekerasan di sekolah. 

Tabel. 2. Blue Print Penyebaran Skala iklim sekolab 

Nomor Aitem 

No Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah 

Valid Valid 

Kejelasan peraturan 
1 sekolah terhadap perilaku 

kekerasan. 

2 
Dukungan guru terhadap 

siswa. f9 

keterlibatan siswa dalam 
pembuatan keputusan dan 
rancangan intervensi untuk 

Ii pencegahan kekerasan. 
II Total 

.3. Skala Self Esteem 

Adapun skala self esteem disusun berdasarkan Coopersmith ( dalam 

' on, 2016) aspek-aspek yang terkandung dalam Self-esteem ada tiga yaitu 

aan Berharga 

Perasaan berharga merupakan perasaan yang dimiliki individu ketika 

~-· ··~u tersebut merasa dirinya berharga dan dapat menghargai orang lain. 

yang merasa dirinya berharga cenderung dapat mengontrol tindakan-
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tindakannya terhadap dunia diluar dirinya. Selain itu individu tersebut juga dapat 

mengekspresikan dirinya dengan baik dan dapat menerima kritik dengan baik. 

b. Perasaan Mampu 

Perasaan mampu merupakan perasaan yang dimiliki oleh individu pada 

saat dia merasa mampumencapai suatu hasil yang diharapkan. lndividu yang 

memiliki perasaan mampu umumnya memiliki nilainilai dan sikap yang 

demokratis serta orientasi yang realistis. Individu ini menyukai tugas baru yang 

menantang, aktif dan tidak cepat bingung bila segala sesuatu berjalan di luar 

rencana. Mereka tidak menganggap dirinya sempurna tetapi sadar akan 

keterbatasan diri dan berusaha agar ada perubahan dalam dirinya. Bila individu 

merasa telah mencapai tujuannya secara efisien maka individu akan menilai 

ya secara tinggi. 

c. Perasaan Diterima 

Perasaan diterima merupakan perasaan yang dimiliki individu ketika ia 

pat diterima sebagai dirinya sendiri oleh suatu kelompok. Ketika seseorang 

rada pada suatu kelompok dan diperlakukan sebagai bagian dari kelompok 

ebut, maka ia akan merasa dirinya diterima serta dihargai oleh anggota 

ompok itu. 
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Tabel. 3. Blue Print Penyebaran Skala self esteem 

Nomor Aitem 

No Aspek - Aspek Favourable Unfavourable Total 

Valid Valid 

1. Perasaan berharga 

2. Perasaan mampu 

3. Perasaan diterima 

Total 

Ketiga skala disusun berdasarkan model Skala Likert. Aitem pemyataan 

am alat ukur psikologi dibuat dalam dua kelompok aitem yaitu aitem yang 

rbentuk pemyataan yang positif atau favorable dan aitem yang berbentuk 

myataan negatif atau unfavorable. Dengan menggunakan modifikasi terhadap 

ematif jawaban menjadi skala empat tingkat, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju 

, Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penilaian yang diberikan 

tuk jawabanfavourable, yakni "SS (Sangat Setuju)" diberi nilai 4, jawaban "S 

tuju)" diberi nilai 3, jawaban "TS (Tidak Setuju)" diberi nilai 2 dan jawaban 

TS (Sangat Tidak Setuju)" diberi nilai 1. Sedangkan untuk aitem yang 

avourable, maka penilaian yang diberikan untukjawaban "SS (Sangat Setuju)" 

ri nilai 1, jawaban "S (Setuju)" diberi nilai 2, jawaban "TS (Tidak Setuju)" 

ri nilai 3 dan jawaban "STS (Sangat Tidak Setuju)" diberi nilai 4 . 

.. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur 

Salah satu masalah utama dalam kegiatan penelitian sosial, khususnya 

logi adalah cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi 
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sangat penting, artinya kesimpulan penelitian hanya akan dapat diperca a apabila 

didasarkan pada informasi yang juga dapat dipercaya (Azwar, 2015). Dengan 

memperhatikan kondisi ini, tampak bahwa alat pengumpul data merniliki pe~anau 

penting. Baik atau tidaknya suatu alat pengumpul data dalam mengungkap kon · · ·· 

ang ingin diukur, tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan 

digunakan, diuraikan sebagai berikut: 

3.6.1. Validitas Alat Ukur 

Kesahihan atau validitas dibatasi tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk 

mengungkap sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran yang dilakuk .. 

engan alat ukur tersebut. Suatu alat ukur dinyatakan sahih jika alat ukur · 1 

ampu mengukur apa saja yang hendak diukurnya, mampu mengungkapkan apa 

g hendak diungkapkan, atau dengan kata lain memiliki ketetapan d 

cermatan dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar, 2015). 

Validitas berasal dari kata "validity" yang mempunyai arti sejauhma11 a 

:tepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan suar 1 

en pengukuran melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan 

_ 11 baran mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang Lain 

.var, 2015). Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas 1ang 

· gi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan 

ukur yang sesuai dengan maksud dikenakannya alat ukur tersebut. 

V aliditas isi menunjukkan sejauh mana item-item yang dilihat dari isin a 

1 mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat ukur 

itukan melalui pendapat professional (professional judgement) dalam proses 
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telaah soal sehingga item-item yang telah dikembangkan memang mengukur 

(representatifbagi) apa yang dimaksudkan untuk diukur (Suryabrata, 2000). 

Selain itu analisis validitas yang digunakan adalah dengan melihat nilai 

Corrected Item-Total Correlation atau yang disebut dengan r-hitung. Kemudian 

nilai r-hitung dibandingkan dengan nilai r-tabel. Dengan asumsi jika nilai r-hitung 

> r-tabel, maka aitem valid, tetapi jika nilai r-hitung < r-tabel maka aitem tidak 

·d atau gugur. Nilai Corrected Item-Total Correlation diperoleb dengan 

enggunakan program SPSS Versi 23. 00 for Windows. 

3.6.2. Reliabilitas Alat Ukur 

Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat 

. Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalui koe:fisien 

· bilitas (Azwar, 2015). Pada prinsipnya, suatu alat ukur dikatakan reliabel 

ila alat tersebut mampu menunjukkan sejauh mana pengukurannya memberl 

ang relatif sama bila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang 

Relatif sama berarti tetap ada toleransi terbadap perbedaan-perbedaan kecil 

a basil beberapa kali pengukuran. Bila perbedaan itu sangat besar dari 

ke waktu maka basil pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan tidak 

... ..--~l. 

j i reliabilitas skala penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi 

........... '-"'...., di mana tes dikenakan sekali saja pada sekelompok subyek. Reliabilitas 

an oleb koe:fisien realibilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 

dengan 1. Koe:fisien reliabilitas yang semakin mendekati angka 1 

...___ __ ~""'"''"""-• ,an semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, koe:fisien yang semakin 
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mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitas yang dimiliki (Azwar 

2015). Teknik estimasi reliabilitas yang digunakan adalah teknik koefisien Alpha 

Cronbach. 

3.7. Prosedur Penelitian 

3.7.1. Tahap Persiapan Penelitian (pra_lapangan) 

Tahap pra-lapangan dilakukan untuk mempersiapkan hal-hal yang 

·butuhkan dalam penelitian: 

Mengumpulkan informasi dan teori-teori mengenai penelitian 

Mengumpulkan informasi dan teori-teori mengenai penelitian ini dan teori 

g mendukung dalam penelitian ini . 

. Menyiapkan skala 

Agar pengambilan data berjalan dengan baik maka perlu dipersiapkan ., 

r a yang disusun berdasarkan teori yang ad~ untuk selanjutnya hasil dari skala 

- an diukur dengan bantuan program SPSS Versi 23. 00 for Windows. 

Menghubungi pihak sekolah dan siswa. 

Setelah peneliti mendapatkan sekolah yang dapat menerima dan a 

a cukup maka akan dibicarakan untuk menjelaskan tentang penelitian ang 

~"""u"'"'an dan menanyakan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian_ 

, ila calon responden bersedia, peneliti kemudian menyepakati waktu untuk 

'ebaran skala yang telah ditentukan. 
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3. 7.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Setelah tahap pra-lapangan dilakukan, maka peneliti memasuki tabap 

pekerjaanlapangan 

a. Menkonfirmasi ulang waktu dan lokasi pengisian skala 

Sebelum pengisian skala dilakukan, peneliti mengkonfirmasi ulang Vi 

dan tempat yang sebelumnya telah disepakati bersama dengan respond\ · 

Konfirmasi ulang ini dilakukan sehari sebelum pengisian skala dilakukan denO' 

tujuan agar memastikan responden dengan keadaan sehat dan tidak berhalan 

dalam melakukan penngisian skala. 

b. Melakukan analisis data. 

Setelah semua data telah selesai di isi, maka peneliti melanjutk 1 

dengan menganalisis data dengan bantuan program SPSS Versi 23.00 o , .. 

Windows. 

c. Menarik kesimpulan, membuat diskusi dan saran. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis maka peneliti harus meng .· 

kesimpulan berdasarkan data dan informasi yang diperoleh. Selanjutnya pe :e · • 

akan mengadakan diskusi mengenai hasil yang telah diperoleh dan membuat 

sesuai dengan kebutuhan yang harus diperoleh responden. 

3.8. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan 

rnengolah data, menganalisa data hasil penelitian untuk diuji kebenarann , 

kemudian akan diperoleh suatu kesimpulan dari penelitian tersebut. 
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Penelitian ini berjeniskan penelitian kuantitatif, di mana prosedur yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model korelasional (Neuman, W. 

Lawrence, 2013). Maksud korelasional dari penelitian ini adalah untuk melihat 

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Penelitian ini 

menggunakan analisis statistik yang dibantu dengan program SPSS Versi 23. 00 for 

Windows. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan iklim 

kolah dan self esteem dengan subjective well being siswa SMKN 1 Sei Kanan 

abupaten Labuhanbatu selatan adalah analisis korelasional berganda. Peneliti 

enggunakan metode analisis korelasional berganda karena metode ini dipandang 

pat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan iklim sekolah dan self 

teem dengan subjective well being siswa SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten 

uhanbatu selatan. 

Kemudian untuk mengetahui arah hubungan antar variabel tersebut beserta 

- gka besaran untuk menunjukkan seberapa besar mempengaruhi Subjective well 

ing. Menurut Sugiyono (2013) analisis regresi digunakan apabila peneliti ingin 

ngetahui bagaimana variabel terikat dapat diprediksikan melalui variabel 

- as. Dampak dari penggunaan analisis regresi dapat digunakan untuk 

mutuskan apakah naik dan menurunnya variabel terikat (Subjective well being) 

· at dilakukan melalui menaikkan dan menurukan keadaan variabel bebas (Iklim 

lah) dan (self esteem). Analisis regresi berganda didasarkan pada hubungan 

gsional ataupun kausal atau satu variabel bebas dengan satu variabel terikat 

Asurnsi yang hams dipenuhi untuk melakukan analisis data dengan teknik 

,_.....,., "". s regresi berganda adalah: 
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so 

a. Uji normalitas, digunakan untuk mengkaji apakah data sampel dari popu1 , ·· 

mengikuti suatu distribusi normal statistik (Santoso, 2002). Uji norm : 

dilakukan dengan menggunakan statistic uji Kolmogorov-Smirnov Goodn _ 

b. Uji linearitas, merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengeta:IT · 

status linear tidaknya suatu distribusi data penelitian (Riadi Edi. 2016). Ir 

sig lebih kecil dari pada 0.050, berarti data yang diteliti berbentuk linear. 

c. Selanjutnya dilakukan perhitungan mean hipotetik dan mean empirik den,°" 

memperhatikan standar deviasi untuk mengetahui kategori setiap ana · 

penelitian. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bah ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan 

hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan 

simpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan dikemukan saran

saran yang dapat digunakan bagi para pihak terkait. 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode analisis regres1 

berganda, maka hal-hal yang dapat peneliti simpulkan sebagai berikut: 

1) Ada hubungan positif yang signifikan antara iklim sekolah dengan 

subjective well being dilihat dari nilai koefisien (Rxy) = 0.273 dengan p = 

0.006 < 0.050, artinya ada hubungan positif iklim sekolah dengan 

subjective well being, semakin kondusif iklim sekolah maka semakin 

tinggi subjective well being siswa SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara, kontribusi iklim sekolah terhadap 

subjective well being sebesar 7.5 %. Besaran kontribusi yang 7,5% ini 

merupakan hasil yang didapat hubungan iklim sekolah dengan subjective 

well being, karena yang mempengaruhi subjective well being, ada 

beberapa sehingga iklim sekolah menyumbang sebesar 7,5% 

2) Ada hubungan positif yang signifikan antara self esteem dengan subjective 

well being yang dilihat dari nilai koefisien (Rxy) = 0.305 dengan p = 0.002 
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< 0.050, artinya ada hubungan positif self esteem dengan subjective well 

being, semakin tinggi self esteem maka semakin tinggi subjective well 

being siswa SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

Sumatera Utara, kontribusi self esteem terhadap subjective well being 

sebesar 9 .3 % . self esteem temyata memberi kontribusi yang lebih besar 

dari pada iklim sekolah. 

3) Ada hubungan positif yang signifikan antara iklim sekolah dan self e teem 

dengan subjective well being dengan menggunakan metode analisis regresi 

linier, yang dilihat dari nilai koefisien linieritas (R ,) = 0.344 dengan p = 

0.002 < 0.050, artinya ada hubungan positif iklim sekolah dan elf esteem 

dengan subjective well being, semakin kondusif iklim sekolah dan semakin 

tinggi self esteem maka semakin tinggi pula subjective l ell being siswa 

SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Sumatera tara, 

kontribusi iklim sekolah dan self esteem terhadap subjective well being 

adalah sebesar 11.9 %. Iklim sekolah dan self esteem temyata menambah 

kontribusi terhadap subjective well being sehingga lebih besar dari pada 

bila hanya iklim sekolah ataupun self esteem saja. Dan ada sebesar 89,1 % 

faktor lain yang bisa berkontribusi terhadap subjective well being siswa. 

5.2. Saran 

Berdasarkan dengan kesimpulan di atas, maka berikut dapat diberikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Kepada Siswa 
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Iklim sekolah yang kondusif harus dipertahankan dan ditingkatkan dan 

menjadi tanggung jawab siswa, sementara kepercayaan diri juga harus 

terns ditambah supaya lebih percaya pada kemampuan diri sendiri 

sehingga meningkatkan subjective well being siswa ketika bersekolah di 

SMKN 1 Sei Kanan 

2. Bagi Pihak Sekolah 

Agar sekolah menjaga iklim yang kondusif dengan membuat peratuan dan 

juga fasilitas sekolah yang membuat iklim sekolah lebih kondusif. 

Memberi masukan yang membuat self esteem siswa bertambah dengan 

berbagai bentuk pujian, hadiah dan sebagainya. subjective well being akan 

meningkat dengan iklim yang kondusif dan terciptanya self esteem siswa 

yang tinggi di SMKN 1 Sei Kanan Kabupaten Labuhanbatu Selatan, 

Sumatera Utara. 

3. Bagi Pihak Pemerintah 

Kepada pemerintah khususnya Dinas Pendidikan Propinsi agar terns 

berbenah dibagian pendidikan dengan meningkatkan fasilitas sekolah dan 

kegiatan yang memupuk self esteem siswa. Memerhatikan subjective well 

being siswa dalam belajar disekolah sehingga prestasi siswa ikut 

bertambah dan subjective well being dalam menuntut ilmu dapat tercapai. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada para peneliti berikutnya diharapkan untuk meneliti dengan 

variabel independen lainnya seperti kepemimpinan sekolah, regulasi diri 

kepribadian dan sebagainya yang berkontribusi pada subjective well being 
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karena kontribusi iklim sekolah dan self esteem terhadap subjective well 

being hanya 11.9 % . sehingga ada sekitar 89.1 % lagi yang tersisa 

Sehingga nantinya akan memperkaya pembahasan pada subj ecti e l ell 

being. 

.. 
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IKLIM SEKOLAH 

DATA TRY OUT 

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 ,27 28 29 30 

1 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
2 4 4 I 3 4 3 3 4 2 2 3 4 2 4 2 2 4 ] 2 I 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 
3 3 J I 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
6 4 4 1 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
7 4 4 1 2 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
8 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
9 3 3 I 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
10 3 3 1 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 
11 3 3 \ 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 4 4 1 4 4 3 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 
13 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
14 4 4 1 2 4 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
15 3 3 1 4 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 
16 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 l 3 2 3 3 1 3 
17 4 4 1 3 4 4 l 4 4 I 4 4 4 4 4 2 4 l 3 1 2 4 4 4 1 4 2 4 4 1 4 
18 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 
19 4 4 1 2 4 3 3 4 1 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 l 2 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 
20 3 3 1 1 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 l 3 1 2 l 2 3 3 3 1 3 2 3 3 1 3 
21 2 2 1 1 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 
22 2 2 1 1 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 
23 3 3 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 4 2 3 2 4 2 1 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 
24 3 3 1 l 3 3 1 3 1 2 I 3 2 3 3 1 3 1 3 1 l 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 
25 3 3 1 l 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 1 3 1 2 1 1 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 
26 4 4 1 1 4 3 2 4 1 2 1 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 
27 3 3 1 1 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
28 3 3 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 3 4 2 3 2 4 2 1 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 
29 3 3 1 1 3 3 I 3 1 2 1 3 2 3 3 1 3 1 3 l 1 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 
30 3 3 1 1 3 2 2 3 2 I 2 3 2 3 2 1 3 1 2 l 1 3 3 3 1 3 1 3 3 1 3 
31 4 4 1 1 4 3 2 4 1 2 1 4 3 4 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 
32 3 3 1 1 3 I 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 

~--'- - ~ ~ -~ ) .;:!. 1 -~ '· ' 
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SELF ESTEEM 

Subjek 1 2 \ 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 
2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 l 2 1 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 3 
3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
4 3 J I 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
5 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
6 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 
7 3 2 1 2 4 4 l 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 2 4 4 1 4 3 3 4 2 
8 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 
9 3 2 1 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 3 

10 1 I I l l I 1 1 1 I I 1 1 1 2 1 1 1 l 1 1 l l 1 l l I l 1 I l 
11 1 i I 2 1 1 1 1 1 I 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 I 2 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 l 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 1 

I 13 3 l 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 4 3 I 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
15 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
16 3 3 I 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
17 4 2 I 3 4 4 1 4 4 l 2 1 4 1 4 2 3 1 3 1 4 2 3 4 4 1 4 4 1 2 I 
18 4 2 3 4 4 1 4 4 1 2 1 4 1 4 2 3 1 3 1 4 2 3 4 4 1 4 4 1 2 l 
19 3 3 2 3 3 3 4 1 4 2 3 2 3 4 3 1 4 4 1 3 3 2 3 3 3 4 I 4 2 3 
20 3 2 I, I 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 1 1 3 1 2 1 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 1 
21 3 1 1 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 2 1 3 3 3 1 3 1 1 2 4 2 2 3 3 2 2 
22 3 3 1 1 2 2 I 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 1 2 2 1 2 3 2 2 2 
23 2 I I 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 1 4 2 4 2 4 2 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 
24 3 2 1 l 3 3 1 3 1 2 l 1 2 I 3 l 3 l 3 I 3 2 l 3 3 1 3 1 2 I 1 
25 3 2 1 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 3 1 2 1 3 2 1 3 2 2 3 2 1 2 3 
26 2 3 I 1 2 3 2 4 1 2 1 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 1 2 3 2 4 1 2 I 4 
27 2 3 1 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 3 1 2 1 3 3 3 3 2 3 
28 2 1 I 2 3 3 2 3 I 3 2 2 3 1 4 2 4 2 4 2 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 
29 3 2 1 1 3 3 1 3 I 2 1 1 2 1 3 1 3 1 3 1 3 2 1 3 3 I 3 1 2 1 1 
30 3 2 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 3 1 2 1 3 2 l 3 2 2 3 2 l 2 3 
31 2 3 \ 1 2 3 2 4 1 2 1 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 l 2 3 2 4 1 2 1 4 
32 2 3 I 1 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1- 2 4 2 3 I i I 1 ~ 1 , '? 1 - - I 

- .. 

... 
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~ 

SUBJECTIVE WELL BEING 

Subjek 1 2 1 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 

1 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
2 3 2 ] 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 l 3 2 3 3 3 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 
4 3 3 ] 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
5 3 3 ] 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 l 3 3 3 3 3 
6 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 1 3 3 3 4 4 
7 3 2 ] 2 4 4 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 4 4 
8 3 2 ] 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 
9 3 2 1 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 4 3 

10 3 3 ] 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 
11 3 3 ] 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
12 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 1 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 1 4 4 2 4 1 4 1 3 4 4 3 3 
13 3 1 I 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 3 4 1 3 1 1 3 3 
14 3 3 ] 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 1 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 
15 3 3 4 4 3 I 3 3 1 1 1 3 4 3 2 4 1 4 2 3 3 2 4 1 3 3 3 2 I 3 1 3 3 4 4 3 
16 3 3 ] 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 2 1 4 2 3 3 2 3 3 
17 4 2 ] 3 4 4 1 4 4 1 4 1 4 4 4 2 3 1 3 1 2 4 2 4 1 4 2 4 2 l 4 2 4 2 3 4 4 
18 3 2 ] 4 3 4 2 4 2 2 3 2 4 1 3 1 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 2 2 3 2 4 3 4 
19 3 3 2 3 3 3 4 1 4 2 3 2 3 4 3 1 4 4 1 2 4 3 4 2 2 2 4 3 2 2 1 3 3 2 3 3 
20 3 2 ] 1 3 2 2 3 2 2 2 1 3 2 1 1 3 1 2 1 2 3 1 3 1 3 2 3 1 1 3 2 3 2 1 3 2 
21 3 I I 2 4 2 2 3 3 2 2 4 2 2 1 3 3 3 1 2 4 3 3 1 3 2 4 3 1 3 1 3 I l 2 4 
22 3 3 ] 1 2 2 I 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 2 4 2 3 3 1 2 2 
23 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 1 4 2 4 2 4 2 1 3 4 4 2 3 l 3 4 2 3 1 2 1 2 3 3 
24 3 2 1 3 3 1 3 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 3 1 1 3 I 3 1 3 1 3 1 1 3 2 3 2 1 3 3 
25 3 2 1 1 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 1 3 1 2 1 1 3 1 3 1 3 l 3 1 1 3 2 3 2 1 3 2 
26 2 3 1 1 2 3 2 4 1 2 1 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 I 2 3 
27 2 3 1 1 2 I 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 3 1 2 2 4 3 3 1 2 4 2 2 3 1 2 1 
28 3 3 1 2 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 1 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 2 1 4 2 3 3 2 3 3 
29 2 3 1 1 1 3 2 1 3 2 1 3 4 2 2 1 2 1 3 1 1 4 2 2 2 1 1 4 2 2 1 1 2 3 1 1 3 
30 3 4 I 4 3 3 3 4 2 3 3 1 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 1 2 4 2 4 2 1 4 3 4 4 3 3 
31 1 i I 1 2 2 I 3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 1 2 3 3 2 1 2 3 1 1 1 2 2 
32 2 i I 1 3 2 1 3 l 1 1 1 3 1 2 1 2 1 3 1 1 3 1 3 1 3 1 3 1 1 3 3 2 l 1 3 2 
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IKLIM SEKOLAH 

Subjek 1 2 3 4 5 6 7 10 11 12 13 14 15 16 17 

1 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 
2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 2 2 4 1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
6 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 3 
7 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

9 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 

10 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 4 
13 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 

14 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 
15 4 4 4 4 2 1 2 1 4 4 4 4 2 1 2 

16 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
17 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 
18 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 1 4 3 
19 4 4 2 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 4 4 

20 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 1 3 2 

21 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 2 3 
22 3 4 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 

23 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 3 2 

24 3 3 1 3 3 3 3 1 3 2 3 3 1 3 1 
25 3 3 1 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 

26 4 4 1 4 3 4 4 1 4 3 4 2 3 4 3 
27 3 3 1 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

18 19 20 21 22 23 24 -
3 4 3 4 4 4 3 ,_ 
2 1 2 4 4 4 2 
3 3 2 3 3 3 4 

2 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 4 3 

4 3 4 4 4 4 4 

3 3 2 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 3 4 

3 2 3 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 4 1 
4 4 4 3 3 3 3 
3 3 4 4 4 4 3 
1 4 4 3 3 1 1 
4 3 2 3 3 3 1 
3 1 2 4 4 4 1 

3 4 3 4 4 4 3 
4 1 2 4 4 4 2 

2 1 4 4 4 4 1 

3 1 2 4 4 4 1 

3 2 3 2 2 2 2 

4 2 1 3 3 3 2 

3 1 1 3 3 3 1 

2 1 1 3 3 3 1 

3 3 2 4 4 4 3 
2 4 3 3 3 3 2 

25 26 27 

4 3 4 

4 2 4 

3 2 3 

3 3 3 

3 2 3 

4 3 4 

4 4 4 

3 2 3 
3 3 3 
3 4 3 
3 3 3 
4 4 4 

3 4 3 
4 4 4 

2 3 4 

3 2 3 

4 2 4 

4 3 4 
4 2 4 

2 2 2 

4 4 4 

2 3 2 

3 1 3 

3 1 3 

3 1 3 

4 2 4 

3 3 3 

28 29 

4 3 
4 2 

3 4 

3 3 

3 3 

4 3 

4 4 

3 3 
3 3 
3 4 

3 3 
4 1 
3 3 

4 3 
4 4 
3 1 
4 1 
4 3 

4 2 

3 2 
2 1 

2 2 

3 2 

3 1 

3 1 
4 3 
3 2 

30 

4 

4 

3 

3 
3 

4 

4 

3 
3 
3 
3 
4 

3 
4 

3 
3 

4 

4 

4 

3 

2 

2 

3 

3 
3 
4 

3 

total 

101 

87 

83 

83 

82 

102 

108 

80 

83 

90 

83 

98 

89 

102 

80 

80 

92 

101 

93 

80 

84 

70 

75 

65 

63 

92 

76 
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KUESIONER 

:JENTCT AS RESPONDEN 

::AMA INISIAL 
IA 
T 

IDIKAN TERAKHIR 

1: 

PETUNJUK PENGISIAN 
Siswa/siswi diminta mengisi pemyataan yang sesuai dengan Siswa/siswi sekalian, dengan cara memberikan 

da silang (X) pada kolom yang sudah disediakan dibawah ini. Setiap jawaban Siswa/siswi tidak mewujudkan salah 
u benar 

BENTUK PERNYATAAN 

llS : SANGAT SETUJU 

13 :SETUJU 

1;s : TIDAK SETUJU 
ITS : SAN GA T TIDAK SETUJU 

10 PERNYATAAN SS s TS STS 
Saya bisa menerima masukan dari teman saya 

~ Saya merasa berharga di sekolah ini 

Saya bisa menerima kritik dari teman 

~ Saya merasa berharga bisa juara di kelas 

Saya tidak suka dikritik 

Saya merasa bukan siapa-siapa disekolah ini .. 
; Saya tidak terima masukan positif dari orang lain 

I Saya tidak berharga dalam keluarga karena tidak pemah juara 

r Saya suka segala sesuatu yang praktis 

IO Saya senang melakukan hal dengan cepat 

11 Saya menyukai tugas yang menantang 

!2 Saya tidak cepat bingung ketika ada masalah yang tidak sesuai rencana 

Saya tidak sempuma makanya saya berusaha jadi lebih baik 

4 Saya seorang juara, maka saya layak diberi penghargaan yang tinggi 
- -

.5 Saya kurang suka hal-hal yang baru 

6 Saya tidak suka tantangan 

7 Saya cepat panik bi la ada kegiatan diluar rencana 

& Saya senang dengan begini saja 

9 Sa;ya tidak berguna di mata teman-teman 

D Saya lambat dalam melakukan pekerjaan 

1 Saya senang ada kelompok belajar di sekolah ini 

.... Saya diterima di dalam kelompok belajar 

Saya bangga dilibatkan dalam tugas kelompok 

1 SE 
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PERNYATAAN SS s TS STS 
iaya bahagia bisa bergabung dengan organisasi di sekolah ini 

laya senang bisa bermanfaat bagi keluarga 

:aya merasa sendiri walaupun sedang bersama teman 

:aya diasingkan di dalam kelompok belajar 

aya tidak dilibatkan di dalam kelompok 

aya tidak suka berkelompok 
~ ~ - - ---

aya tidak ada gunanya bagi keluarga 

2 SE 
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KUESIONER 

CT AS RESPONDEN 

INISIAL 

DIKAN TERAKHIR 

PETUNJUK PENGISIAN 
Siswa/siswi diminta mengisi pemyataan yang sesuai dengan Siswa/siswi sekalian, dengan cara memberikan 

ilang (X) pada kolom yang sudah disediakan dibawah ini . Setiap jawaban Siswa/siswi tidak mewuj udkan salah 
:nar 

: SANGAT SETUJU 
; SETUJU 

: TIDAK SETUJU 

BENTUK PERNY ATAAN 

: SANGAT TIDAK SETUJU 

PERNYATAAN 
Saya merasa bersyukur sekolah disini 

Saya merasa lebih baik sekolah disini 

Saya menikmati belajar di sekolah ini 

Saya bahagia memiliki keluarga yang mengerti tentang saya 

Saya puas dengan kehidupan saya sekarang 

Saya senang ada banyak guru yang memperhatikan saya 

Saya bahagia punya teman yang baik 

Saya tidak menikmati belajar disekolah ini 

Saya menjadi lebih buruk sekolah disini 

Saya tidak bahagia dengan keluarga saya sekarang 

Saya sulit bersyukur 

Saya tidak bahagia berteman disekolah ini 

Saya tidak senang karena tidak diperhatikan disekolah ini 

Saya senang menjadi bagian dalam organisasi di sekolah ini 

Saya senang belajar di sekolah ini 

Saya nyaman bersama teman disekolah 

Belajar disekolah ini menyenangkan 

Kebersihan disekolah saya tidak mengecewakan 

Ada banyak teman yang saya tidak sukai di sekolah ini 

Belajar disekolah ini tidak menyenangkan 

Saya tidak senang belajar disini 

Saya merasa tidak nyaman sekolah disini 

Saya tidak bahagia sekolah disini 

SS s TS STS 

.. 

lSWB 
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b 

b 

PERNYATAAN 
ahagia dengan tujuan hidup saya sekarang 

ahagia karena merasa bermanfaat disekolah ini 

m erasa hidup saya akan lebih baik dengan sekolah disini 

khawatir dengan masa depan saya di sekolah ini 

t idak dipandang disekolah ini 

m enjadi kacau sekolah disini 
-
t idak pun ya tujuan hidup 

t idak bahagia dengan teman di sekolah ini 

~-

SS s TS STS 

~ 

2SWB 
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Reliability 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Active Dataset 

Filter 

Weight 

Split File 

Notes 

N of Rows In Working Data 

File 

Matrix Input 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

04-JUN-2018 02:45:34 

DataSet2 

<none> 

<none> 

<none> 

User-defined missing values are 

treated as missing. 

Statistics are based on all cases with 

valid data for all variables in the 

procedure. 

RELIABILITY 

98 

NARIABLES=VAR00001 VAR00002 

VAR00003 VAR00004 VAR00005 

VAR00006 VAR00007 VAR00008 

VAR00009 

VAR00010 VAR00011 VAR00012 

VARQQQ13 VARQQQ14 VARQQQ15 

VAR00016 VAR00017 VAR00018 

VAR00019 VAR00020 

VAR00021 VAR00022 VAR00023 

VAR00024 VAR00025 VAR00026 

VAR00027 VAR00028 

/SCALE('IS') ALL 

/MODEL=ALPHA 

/ST A TISTICS=SCALE 

/SUMMARY= TOTAL. 

00:00:00,05 

00:00:00,04 

102 

., 
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